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ABSTRAK

Wawan Saputra 2015/15059176: Pengaruh Manfaat, Kemudahan,
Kepercayaan, dan Ketersediaan Fitur
Terhadap Minat Penggunaan Mobile
Banking dengan Attitude Sebagai Variabel
Intervening pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

Pembimbing: Rahmiati, S.E, M.Sc

Purpose - This study analyzes: (1) The effect of perceived ease of use on
perceived of usefulness, (2) the effect of perceived of usefulness on attitude, (3)
the effect of perceived ease of use attitude, (4) the effect of trust on attitude, (5)
the effect of feature on attitude, (6) the effect of attitude on intention tu use.

Methodology - This type of research is causative research. The population in this
study was all costumers Bank Syariah Mandiri cash office Padang State
University . By using purposive sampling we use 200 customers as the respondent.
This study used online questionnaires as the data collection instrument, This study
analyzed the data by using structural equation modeling (SEM) with smart PLS
3.0 as the software package.

Finding - The results of his study indicate that: (1) perceived ease of use has a
significant effect on perceived of usefulness. (2) perceived of usefulness has a
significant effect on attitude. (3) perceived ease of use has a significant effect on
attitude. (4) perceived trust has a significant effect on attitude. (5) feature has a
significant effect on attitude. (6) attitude has significant effect on intention to use.

Keywords: lintention to use, attitude, Perceived use fullness, perceived ease of
use, trust, feature.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan modern ini, teknologi informasi dengan mobilitas tinggi
tidak terlepas dari semua aspek kehidupan manusia. Perkembangan yang
begitu cepat membuat segala hal dapat dilakukan dengan mudah dan
efisien. Terlebih lagi dengan adanya teknologi internet yang memberikan
banyak manfaat serta kemudahan hampir dalam segala bidang. Dengan
adanya internet segala bentuk informasi serta komunikasi dapat dijangkau
tanpa batas ruang dan waktu melalui perangkat elektronik yang dapat

terhubung.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi diikuti pula
oleh perbankan di Indonesia. Teknologi telah membuka pasar baru, produk
baru, layanan baru, dan saluran pengiriman yang efisien bagi industri
perbankan. Bank telah berubah dari penyedia solusi perbankan berbasis
kertas ke teknologi terbaru. Perkembangan perbankan semakin
mempermudah nasabah dalam menggunakan berbagai produknya kapan

saja dan dimana saja.

Kini nasabah menginginkan pelayanan yang bersifat praktis dan
sederhana. Fasilitas penunjang layanan produk dan jasa perbankan juga
perlu mendapat perhatian. Secara tidak langsung nasabah akan berinteraksi

dan bertransaksi menggunakan fasilitas penunjang yang diberikan oleh



perbankan. Dengan demikian dibutuhkan suatu sistem yang menjawab
keinginan nasabah akan memenuhi kebutuhan layanan perbankan dengan

efektif dan efisien.

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa, teknologi mengubah
aturan permainan bagi layanan dengan cara yang mendasar. Perbankan
berubah memiliki kemampuan untuk menjadi bank online dan via aplikasi
mobile. Beberapa nasabah sudah jarang terlihat di lobi bank atau

berinteraksi dengan karyawan lagi.

Perkembangan ini dilandasi dengan pesatnya penggunaan
elektronic banking (e-banking) untuk mendukung operasional kegiatan
perbankan dan memudahkan nasabah melakukan transaksi (Otoritas Jasa
Keuangan, 2015:20). Untuk memenuhi harapan konsumen dan permintaan
yang semakin meningkat, industri perbankan memiliki teknologi untuk
menawarkan layanan perbankan atas kemudahan dan kenyamanan
pelanggan (Bharti, 2016). Masyarakat dapat menggunakan ATM,
handphone bahkan internet untuk berhubungan dengan bank tanpa harus

repot-repot datang ke bank.

Salah satu teknologi yang digunakan dalam perbankan modern
yaitu Self Service Teknology (SST). Menurut meuter dalam Fatimah dan
Suyanto (2016) “Self Service Teknology (SST) adalah teknologi yang
memungkinkan nasabah untuk menghasilkan layanan mereka sendiri yang
mereka butuhkan tanpa tergantung pada karyawan”. SST mengubah cara

nasabah bertransaksi dengan perusahaan untuk menciptakan layanan yang



diperlukan. Contoh SST vyaitu layanan perbankan berbasis online. Bentuk
layanan berbasis online adalah Autimatic Teller Marchine (ATM) dan
Electronic Banking (E-banking). Otoritas Jasa Keuangan (2015) dalam
bukunya yang berjudul Bijak Ber-elektronic Banking membagi e-banking
dalam tujuh jenis, yaitu: ATM (Automatic Teller Marcine), EDC
(Electronic Data Capture), Internet Banking, SMS Banking, Mobile
Banking, E-commerce, Phone Banking, dan Video Banking. Sedangkan
Bank Indonesia membagi layanan E-Banking menjadi 4 kategori, yaitu:

Internet Banking, Mobile Banking, Phone Banking, dan SMS Banking.

Pengguna elektronic banking tumbuh di seluruh dunia. Sikap
masyarakat terhadap multy-channel perbankan juga berkembang dengan
konsumen menghargai kemudahan dan biaya rendah dari ATM, internet
banking, dan saluran perbankan elektronik lainnya yang tersedia. Dengan
pertumbuhan dengan orang-orang yang menyukai internet banking dan
teknologi serupa, bank diseluruh dunia memperkenalkan ”mobile banking”
yang merupakan saluran perbankan terbaru. Mobile banking telah
diperkenalkan sebagai saluran untuk melakukan pembayaran mobile yang
merupakan solusi untuk memfasilitasi dan membuat micropayment lebih

mudah untuk nasabah dan pemegang rekening bank (Audi dkk, 2016).

Mobile banking adalah penggunaan terminal mobile seperti ponsel
dan personal digital asistants (PDA) untuk mengakses jaringan perbankan
melalui protokol aplikasi nirkabel. Melalui mobile banking konsumen
mengakses informasi akun mereka, melakukan pembayaran, dan

melakukan banyak kegiatan yang berhubungan dengan perbankan lain



nya. Selain itu, kemudahan, kenyamanan, dan akses mobile banking dapat
dianggap penting untuk menarik pelanggan (Dansow dan Listwan, 2012)

dalam (Gumussoy, 2016).

Indonesia termasuk dalam kategori negara-negara mobile firs
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016) yang sebagian besar masyarakatnya lebih
senang berinternet melalui perangkat mobile dibandingkan dengan
perangkat lainnya. Segala hal mengenai mobile begitu mudah diterima dan
diadopsi oleh masyarakat Indonesia.. Berikut merupakan data persentase

pertumbuhan Mobile Banking di Indonesia dan beberapa negara lainnya:

GROWTH IN INDONESIAN MOBILE BANKING BUOYS THE GLOBAL MARKET
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Gambar 1 Persentase Pertumbuhan Mobile Banking di Indonesia dan
diBeberapa Negara Lainnya

Sumber: MEF Country Report Indonesia Tahun 2015.

Laporan di atas menunjukkan bahwa persentase penggunaan
mobile banking di Indonesia meningkat tajam dari tahun 2013 sebesar
56% menjadi 80% pada tahun 2015 dan akan terus meningkat. Meskipun

masih berada di bawah negara-negara Afrika, namun persentasenya masih



lebih tinggi di bandingkan dan angka persentase rata-rata global dan

negara lainnya.

Bagi perbankan, pertumbuhan yang signifikan ini merupakan
peluang besar yang harus terus dipantau dan dikelola dengan baik untuk
terus menghasilkan layanan Mobile Banking yang semakin diminati,
digunakan serta dimanfaatkan oleh masyarakat. Dengan banyaknya
pengguna mobile banking yang termasuk bagian dari layanan keuangan
digital, bank dapat menghemat biaya layanan perbankan dengan

memberikan jasa dan layanan yang lebih murah.

Bahkan menurut Country Development Microsave, Grace
Retnowati (Paramaesti, 2016) literasi untuk keuangan digital penting
untuk masyarakat menengah ke bawah. Menurutnya, keuangan digital
dapat meningkatkan PDB tahunan sebesar US$ 3,7 trilun pada 2025. Ini
meningkat 6% jika dibandingkan dengan layanan keuangan konvensional.
Pembayaran melalui perangkat transaksi menggunakan internet dan ponsel

juga akan mengurangi biaya layanan keuangan sebesar 80-90 persen.

Oleh karena itu, bank-bank di seluruh dunia termasuk di Indonesia
berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan terbaiknya pada masing-
masing sistem serta aplikasi mobile banking yang mereka miliki untuk
mencapai efektivitas, efisiensi, serta kepuasan pelanggan. Kepuasan
pelanggan, dalam hal ini nasabah merupakan salah satu kunci utama untuk

mencapai loyalitas pelanggan.



Dalam upaya meningkatkan kepuasan nasabah yang nantinya akan
menciptakan minat nasabah, pihak perbankan perlu mempelajari
bagaimana keinginan nasabah sesungguhnya ketika memanfaatkan
layanan mobile banking. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan
antara layanan yang diberikan dengan layanan yang di harapkan oleh

nasabah (Yusnaini, 2010).

Di Indonesia mobile banking tidak hanya diperkenalkan oleh
perbankan konvensional. Namun juga dikembangkan pula oleh bank-bank
dengan konsep syariah. Salah satu bank syariah terbesar di Indonesia yaitu
PT Bank Syariah Mandiri juga meluncurkan layanan keuangan mobile

banking yang dikenal dengan Mandiri Syariah Mobile.

Bank syariah mandiri merupakan salah satu bank berbasis syariah
terbesar di Indonesia. Menurut laporan tahunan PT Bank Syariah Mandiri
tahun 2015 total nasabah pendanaan dan pembiayaan sebesar 5.569.887
nasabah pada tahun 2014 dan meningkat pada tahun 2015 menjadi
9.633.273 nasabah. Menurut statistik Perbankan Syariah 2016 yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan jumlah jaringan kantor individual
Bank Syariah Mandiri yang terdiri dari kantor cabang 136 unit, kantor
cabang pembantu sebesar 438 unit dan kantor kas sebesar 55 unit yang
tersebar di seluruh indonesia. Dengan skala organisasi yang besar, Bank
Syariah Mandiri perlu terus melakukan inovasi dari tahun ke tahun untuk

mengembangkan produk layanan serta jasa, termasuk Mobile Banking.



Berdasarkan unit kantor kas BSM vyang tersebar diseluruh
Indonesia, salah satunya unitnya terletak di Kota Padang Sumatra Barat,
tepatnya di Universitas Negeri Padang. Kantor Kas Universitas Negeri
Padang ini terletak JI. Prof. Dr Hamka, Kel. Air Tawar Barat, Kota
Padang, Sumatra Barat. Kantor Kas Universitas Negeri Padang juga telah
menyediakan layanan Mandiri Syariah Mobile. Berdasarkan data yang
telah didapatkan dari Kantor Kas BSM Universitas Negeri Padang, kantor
kas ini telah mepunyai 1688 orang nasabah pendanaan awal Februari
2019. Dari 1688 tersebut yang menggunakan BSM Mobile Banking hanya
256 orang. Berarti hanya sekitar 15% nasabah Bank Syariah Mandiri yang
hanya menggunakan Mandiri Syariah Mobile (Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas UNP, 2019). Hal ini membuktikan bahwa nasabah masih

kurang tertarik dan berminat untuk menggunakan Mandiri Syariah Mobile.

Menurut Ajzen dan Fishbein (2014) “intention atau minat adalah
sebuah rencana atau keinginan untuk berperilaku dengan cara tertentu”.
Wang dan Tsai (2104), mengatakan bahwa semakin tinggi keinginan
menggunakan sebuah teknologi, maka semakin tinggi pula probabilitas
seseorang untuk menggunakan sebuah teknologi tersebut. Jadi berdasarkan
teori diatas berarti Mandiri Syariah Mobile masih belum bisa diterima oleh
sebagian besar nasabah Bank Syariah Mandiri. Menurut Gefen et al.,
(2013), minat penggunaan harus diprediksi oleh sebagian model
Technology Acceptance Model (TAM) yang berasal dari Theory of

Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen



(2011). Model teori ini diusulkan untuk menjelaskan proses penyerapan

teknologi dan telah sering diterapkan untuk penggunaan situs (website).

Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi
yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap
penggunaan sistem teknologi, dalam kasus mobile banking adalah
Technology Acceptance Model (TAM): Model TAM dikembangkan oleh
Davis (1989) yang memperkenalkan dua variabel kunci yaitu Perceived
Usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) yang memiliki relevansi untuk memprediksi
sikap penerimaan pengguna terhadap teknologi (Acceptance of IT).
Technology Acceptance Model (TAM) menunjukan bahwa minat
berprilaku secara signifikan diprediksi oleh persepsi manfaat (perceived

usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).

Persepsi manfaat (perceived usefulness) mengatakan bahwa orang
akan cenderung menggunakan suatu teknologi bila teknologi tersebut
dirasa bisa meningkatkan Kkinerjanya dalam melakukan transaksi. Dengan
demikian jika seseorang percaya bahwa mobile banking bermanfaat maka
dia akan menggunakannya. Manfaat dari menggunakan layanan mobile
banking bagi nasabah yaitu membuat pekerjaan lebih mudah, dapat
menambah pengetahuan seseorang, mempercepat waktu penggunaan dan

dapat mempengaruhi tingkat Kinerja seseorang.

Menurut Jogianto (2008:114) kegunaan persepsian (perceived

usefulnes) didefinisikan sebagai sejaun mana seseorang percaya bahwa



menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjanya.
Berikut merupakan komentar negatif dari nasabah terkait penggunaan

mobile banking

@, Beny Andiputra

& 27/02/19

Gimana ini admin aplikasi jadi tidak bisa digunakan
setelah update . aplikasi menutup sendiri terus
ketika di klik . susah kalau seperti ini mau
bertransaksi . jarak atm atau bank sangat jauh dari
tempat kami . hanya mengandalkan mobile banking .
apa solusinya ?

Apakah ulasan ini membantu? Ya Tidak

Gambar 2 Testimoni Penilaian Nasabah Pada Situs Aplikasi Mandiri
Syariah Mobile

Sumber: Aplikasi Mandiri Syariah Mobile, Tahun 2019.

Gambar 2 diatas merupakan beberapa komentar pengguna terkait
penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri. Gambar diatas
merupakan review dari nasabah yang berisikan beberapa komentar negatif
terkait manfaat yang dirasakan yang ada pada penggunaan mobile
banking, hal ini mengindikasikan bahwa nasabah merasakan mobile
banking masih kurang dirasakan manfaatnya. Kecenderungan akan
manfaat saat menggunakan mobile banking tidak begitu dirasakan
sehingga menimbulkan complaint, atau komentar sebagai bentuk Kkritikan
para nasabah.

Sedangkan persepsi kemudahan dalam penggunaan (perceived
ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
suatu teknologi mudah digunakan. Jika seseorang percaya bahwa

penggunaan mobile banking tidak memerlukan usaha yang berarti maka



10

dia akan menggunakannya. Bagi nasabah yang menggunakan mobile
banking mereka akan lebih mudah mendapatkan informasi mengenai dunia
perbankan secara cepat, efektif dan efisien serta dapat mengurangi waktu
tunggu nasabah dalam melakukan setiap transaksi. Namun pada kenyataan
nya masih banyak nasabah yang menganggap bahwa mobile banking Bank

Syariah Mandiri sulit digunakan karena kendala-kendala tertentu.

=4
‘lﬂ tio ariandra :

* 25/02/19

bolak balik ke CS terus. krna aplikasi bermasalah
terus.. ATM bermasalah terus. sebenernya kecewa
pake mandiri syariah. balik arah ajh lagi ke BRI.

Apakah ulasan ini membantu? Ya Tidak

Gambar 3 Testimoni Penilaian Nasabah Pada Situs Aplikasi Mandiri
Syariah Mobile

Sumber: Aplikasi Mandiri Syariah Mobile, Tahun 2019.

Gambar 3 diatas juga merupakan komentar pengguna terkait
penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri. Dari gambar diatas
yang berisikan review nasabah, yang berisikan komentar negatif terkait
sistem yang ada pada mobile banking, hal ini mengindikasikan bahwa
nasabah menilai mobile banking masih sulit untuk digunakan, karena
aplikasi yang sering bermasalah, bahkan nasabah berniat untuk ingin

pindah ke mobile banking bank lain.
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Variabel lain yang perlu diamati dalam penggunaan mobile
banking yaitu kepercayaan, faktor kepercayaan juga berpengaruh terhadap
sikap positif penggunaan layanan mobile banking. Kepercayaan adalah
suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh seseorang tentang sesuatu
(Kotler, 2006). Das dan Teng (1998) dalam (Hapsara, 2016) menyebutkan
bahwa kepercayaan sebagai derajat dimana seseorang yang percaya
menaruh sikap positif terhadap keinginan baik dan keandalan orang lain
yang dipercayanya didalam situasi yang berubah ubah dan beresiko.
Kepercayaan dalam bisnis perbankan merupakan salah satu prinsip utama.
Bank harus terus menjaga kepercayaan yang telah nasabah berikan karena
berlandaskan kepercayaan lah nasabah menyimpan uangnya di bank dan
menggunakan segala produk serta jasa yang disediakan oleh bank tersebut.
Jika kita lihat kepercayaan nasabah menggunakan mobile banking Mandiri
Syariah Mandiri masih rendah, berikut merupakan testimoni tentang

penilaian nasabah.

@ - :

i 22/03/19

kok aplikasinya ga bisa dibuka? udh uninstal trus
download lagi. dan yg bingungnya lagi saat saya
buka rekening ini setoran 100.000 tapi saat cek
saldo sisa 48.000. kok bisa begitu? jadi sisanya

52.000 lagi kemana????2?2?

Apakah ulasan ini membantu? Ya Tidak

Gambar 4 Testimoni Penilaian Nasabah Pada Situs Aplikasi Mandiri
Syariah Mobile

Sumber: Aplikasi Mandiri Syariah Mobile, Tahun 2019.
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Gambar 4 diatas merupakan komentar pengguna terkait
penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri. Dari gambar diatas
yang berisikan review nasabah, yang berisikan komentar negatif terkait
sistem yang ada pada mobile banking, hal ini mengindikasikan bahwa
kepercayaan nasabah disaat menggunakan mobile banking belum begitu
baik, dimana kecenderungan akan kepuasan menggunakan mobile
banking tidak begitu dirasakan sehingga menimbulakan complaint, atau

komentar sebagai bentuk kritikan para nasabah.

Sebuah bank syariah harus memiliki produk dan jasa berkualitas
tinggi kompetitif, inovatif dan berorientasi kedepan sehingga dapat
menjadi produk rujukan bagi industri sejenis serta sesuai dengan prinsip
syariah (Salihin 2008:289). Pengembangan produk e-banking semata mata
ditujukan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan penggunanya atau

nasabah.

Nasabah Bank Syariah menikmati fasilitas mobile banking bank
syariah selama 24 jam 7 hari seminggu untuk melakukan beragam
transaksi baik finansial maupun non finansial. Transaksi finansial antara
lain transfer dana antar rekening atau antar bank, membayar pengeluaran
rutin bulanan seperti zakat, listrik dan telepon/handphone membeli pulsa
isi ulang handphone, sampai membayar kartu kredit. Sedangkan transaksi
non finansial seperti informasi saldo, mutasi rekening dan ganti pin

(Direktorat Perbankan Syariah, 2009).
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Salah satu keunggulan yang di tawarkan oleh bank syariah dalam
produk mobile banking dibandingkan dengan produk mobile banking yang
dimiliki oleh bank konvensional ialah tersedia nya fitur-fitur yang
bernuansa islami. Salah satu yang telah di jelaskan di atas yaitu

tersedianya fitur transaksi pembayaran zakat.

Fitur-fitur yang tersedia masih terus dikembangkan oleh masing-
masing bank syariah sebagai bagian dari pengembangan produk layanan
perbankan. Pengembangan produk dan jasa dilakukan dengan maksud
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah, misalnya dengan
meluncurkan fitur layanan pembayaran zakat dan infak yang
mempermudah nasabah bank syariah dalam menyalurkan zakat dan
infaknya hanya dengan melalui aplikasi mobile banking yang tersedia.
Bank syariah harus dapat menggunakan strategi tersebut secara optimal
dalam sistem perbankan syariah agar masyarakat tertarik menggunakan
sistem dan produk bank syariah dibandingkan dengan sistem dan produk
yang ditawarkan bank konvensional. Untuk itu ketersediaan fitur dianggap
perlu untuk dilakukan analisis kaitannya dengan minat pengguanaan
Mobile Banking. Ketersediaan fitur pada aplikasi Mandiri Syariah Mobile
bisa dibilang masih belum lengkap dibandingkan dengan mobile banking
bank lainnya, banyak nasabah yang komplain karena ingin melakukan
beberapa transaksi seperti multi payment dan lain-lain namun belum
tersedia di aplikasi Mandiri Syariah Mobile. Berikut merupakan testimoni
negatif yang dilontarkan nasabah terkait ketersediaan fitur yang disediakan

mobile banking Bank Syariah Mandiri.
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G Randy Cagut :

* 24/02/19

saya cuman mau kasih saran saja untuk
penambahan multi payment agar bisa untuk
membayar secara online dan tidak perlu repot-repot
ke ATM

Apakah ulasan ini membantu? Ya Tidak

Gambar 5 Testimoni Penilaian Nasabah Pada Situs Aplikasi Mandiri
Syariah Mobile

Sumber: Aplikasi Mandiri Syariah Mobile, Tahun 2019.

Dengan demikian pihak perbankan, termasuk Bank Syariah
Mandiri sebaiknya perlu mencari tahu keinginan nasabah agar minat
penggunaan mobile banking meningkat. Bank harus melihat berbagai
persepsi yang dapat meningkatkan dalam penggunaan mobile banking
sehingga dapat terus mengembangkan dan memberikan layanan terbaik

bagi nasabah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
melakukan penelitian pada nasabah Bank Syariah Mandiri kantor kas
Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manfaat, Kemudahan,
Kepercayaan, dan Ketersediaan Fitur Terhadap Minat Penggunaan
Mobile banking dengan Attitude sebagai variabel Intervening pada

Bank Syariah Mandiri Kantor Kas Universitas Negeri Padang”
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena di latar belakang masalah di atas, maka
dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Aplikasi mobile banking Bank Syariah Mandiri masih belum stabil dan
kadang sering error.
2. Aplikasi Mobile banking Bank Syariah Mandiri masih kurang dirasakan
manfaatnya oleh nasabah.
3. Fitur-fitur yang tersedia masih belum lengkap, sehingga masih
menyulitkan para nasabah melakukan beberapa transaksi.
4. Tingkat Penggunaan Mandiri Syariah Mobile Kantor Kas Universitas
Negeri Padang masih di angka 15%.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, maka untuk lebih terarahnya penelitian ini penulis
akan membatasi masalah pada pengaruh manfaat, kemudahan,
kepercayaan, dan ketersediaan fitur terhadap minat penggunaan mobile
banking dengan attitude sebagai variabel intervening pada bank syariah
mandiri kantor kas Universitas Negeri Padang.
Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan terhadap persepsi manfaat
penggunaan mobole banking Bank Syariah Mandiri pada nasabah Bank

Syariah Mandiri Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

2. Bagaimanakah pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap penggunaan
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mobile banking Bank Syariah Mandiri pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap
penggunaan Mandiri Syariah mobile pada nasabah Bank Syariah
Mandiri Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

4. Bagaimana pengaruh persepsi kepercayaan terhadap sikap penggunaan
Mandiri Syariah mobile pada nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor
Kas Universitas Negeri Padang.

5. Bagaimana pengaruh ketersediaan fitur terhadap sikap penggunaan
mobile banking Bank Syariah Mandiri pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

6. Bagaimana pengaruh sikap terhadap minat penggunaan mobile banking
Bank Syariah Mandiri pada Bank Syariah Mandiri Kantor Kas
Universitas Negeri Padang.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukan diatas, maka adapun tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh persepsi manfaat
terhadap sikap penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas Universitas Negeri Padang..

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh persepsi kemudahan
terhadap sikap penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri
Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepercayaan terhadap
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sikap penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri Kantor Kas
Universitas Negeri Padang.

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh ketersedian fitur terhadap
sikap penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri Kantor Kas
Universitas Negeri Padang.

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sikap terhadap minat
penggunaan Mobile banking Bank Syariah Mandiri Kantor Kas

Universitas Negeri Padang.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Kegunaan Akademis

a. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi civitas
akademika serta dapat digunakan sebagai pembandingan penelitian
berikutnya.

b. Sebagai sarana dan media untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan sebagai bahan literatur untuk menambah wacana baru bagi dunia
akademis.

c. Memperkaya khasanah penelitian yang ada serta dapat digunakan
sebagai pembandingan penelitian berikutnya.

2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengambilan

kebijakan, baik dari kalangan pimpinan universitas, pemerintah
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terkait dalam upaya meningkatkan layanan yang tersedia di Aplikasi
mobile banking Bank Syariah Mandiri.

. Bagi Bank Syariah Mandiri, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan yang berguna sebagai dasar yang objektif dalam
pengambilan keputusan serta sebagai pedoman untuk menentukan
langkah-langkah strategis dalam pengembangan pelayanan yang
akan dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Kas Universitas

Negeri Padang di masa yang akan datang.
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KAJIAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA
KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989) menyediakan
sebuah alat teoritis dalam mengukur keyakinan dan sikap untuk
memprediksi perilaku diwaktu yang akan datang. TAM diadopsi dari teori
tindakan yang dipertimbangkan (theory of reasoned action atau TRA)
yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980 dan
diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986 (Lee et al.,2004). Model
penerimaan teknologi ini sering dirujuk dalam penelitian sistem informasi
yang berhubungan dengan niat berperilaku dan penggunaan teknologi
informasi (Shih, 2006; Hamsal, 2006; Heijden 2004). Mathieson (1991)
membandingkan TAM dan TPB dan menemukan bahwa TAM memiliki
sedikit keunggunlan empiris, yaitu lebih sederhana dan mudah untuk
diterapkan namun hanya memberikan informasi yang bersifat umum
mengenai pendapat pengguna tentang sebuah sistem.

TAM mengasumsikan bahwa penerimaan sistem informasi oleh
individu dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu: persepsi mengenai
kegunaan atau kebermanfaatan (perceived of usefulness) dan persepi
mengenai kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan atau perceived

ease of use. Perceived of usefulness didefinisikan sebagai tingkat

20
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kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerjanya, sementara perceived ease of use (PEOU)
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan
sistem tertentu tidak memerlukan usaha yang berarti (Davis, 1989). Kedua
konstruk ini menjadi landasan penilaian terhadap usaha-usaha individu
yang dilibatkan dalam proses penggunaan sistem.

Ada dua alasan logis mengapa dua kontruk ini dapat menjelaskan
fenomena adopsi teknologi informasi. Pertama, orang yang akan cinderung
menggunakan atau tidak menggunakan suatu aplikasi atau sistem pada
suatu tingkat yang mereka yakini bahwa sistem tersebut dapat membantu
mereka melaksanakan pekerjaan menjadi lebih baik. Alasan kedua, jika
pengguna potensial mempercayai bahwa aplikasi tertentu berguna, pada
saat yang sama dia mungkin meyakini bahwa sistem/aplikasi tersebut
terlalu sulit untuk digunakan, dan manfaat kinerja dari penggunaan lebih
banyak dari pada usaha menggunakan aplikasi tersebut. Alasan logis
pertama oleh Davis kemudian menjadi dasar logika pembentukan variabel
ease of use.

Hubungan antar perceived ease of use, perceived usefulness, variabel

eksternal dan penerimaan individu dapat dilihat pada gambar berikut:
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Erceives
/ T N

External Aftitude toward using intention Actual Syistem use

\ Perceived ease /

Gambar 6 Technology Acceptance Model (TAM)
Sumber : Fred Davis (1989 : 319), Technology Acceptance Model.

Dalam konteks teori motivasi (Deci, 1975 dalam Heijden, 2004),
penerimaan teknologi informasi oleh pengguna ditentukan oleh dua tipe
motivasi yaitu ekstrinsik dan instrinsik. Motivasi instrinsik timbul karena
adanya ekspektasi yang dirasakan individu itu sendiri dari hasil interaksi
dengan sebuah sistem. Seorang pengguna yang termotivasi secara
instrinsik didorong oleh manfaat yang dihasilkan dari interaksinya dengan
sistem itu sendiri. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik karena adanya
ekspektasi atas penggunaan aplikasi/sistem tertentu yang diterimanya dari
luar interaksi pengguna dan sistem. Perceived usefulness menggambarkan
salah satu bentuk motivasi ekstrinsik, karena manfaat yang diterima

berasal dari luar berupa meningkatnya kinerja pekerjaan.

Selanjutnya, TAM terus mengalami pengembangan dan perluasan,
seperti pengembangan variabel eksternal yang sesuai dengan teknologi
informasi dan lingkungan tertentu seperti yang disarankan oleh Davis
(1989). Variabel-variabel eksternal ini antara lain antara lain kualitas

sistem (quality system), pelatihan (training), kemampuan untuk
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menyesuaikan (compatibility), kecemasan komputer (computer anxienty),
keyakinan diri (self efficacy), kesenangan (enjoyment), pengalaman
(exsperince), kemampuan akses (accessibility), kerumitan (complexity) dan
lain sebagainya (Lee et al, 2004). Venkatesh dan Davis (2002)
menyebutkan variabel eksternal dari perceived usefulness meliputi norma
subjektif, kesan (image), relevansi pekerjaan (job relevance), kualitas hasil
(output quality), dan kemampuan memperlihatkan hasil (result

demobstrability).

Davis (1993) menjelaskan bahwa penerimaan pengguna merupakan
faktor kunci yang menentukan kesuksesan atau kegagalan sebuah proyek
sistem informasi. Dengan menggunakan model TAM dapat diketahui
mengapa pengguna menerima atau menolak teknologi informasi dan
bagaimana penerimaan pengguna tersebut dipengaruhi oleh karakteristik
sistem yang digunakannya. Davis (1993) kemudian memodifikasi model
TAM vyang sebelumnya diusulkan untuk menjelaskan pengaruh

karakteristik sistem terhadap penggunaan sistem.

Perceived
Usefulpess \
3 Attitude Actual
System toward System
Design Perceived / Using Use
Ease of Use

Gambar 7 Technology Acceptance Model (Davis,1993)
Sumber : Fred Davis (1993), Technology Acceptance Model
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Dari gambar 7 terlihat bahwa sikap terhadap penggunaan sistem
(attitude toward using) menjadi determinan utama dari penggunaan sistem
aktual (actual system use). Sebaliknya sikap merupakan fungsi dari dua
konstruk kepercayaan yaitu perceived usefulness (persepsi kemudahan).
Persepsi kemudahan memiliki pengaruh kausal pada persepsi
kebermanfaatan dan persepsi kemudahan. Sementara desain sistem
memiliki pengaruh langsung pada persepsi kebermanfaatan dan persepsi
kemudahan. Dua konstruk kepercayaan tersebut memilki fungsi yang
identik. Seorang pengguna akan menjumpai bahwa akan lebih mudah
menggunakan sesuatu yang bermanfaat. Oleh karena itu, seorang
perancang sistem harus bisa meningkatkan kegunaan sebuah sistem
dengan menambahkan kemampuan fungsional pada sistem tersebut atau
membuatnya menjadi lebih mudah digunakan agar manfaat dari
keberadaan sistem tersebut dapat terealisasi. Sistem yang tidak bisa
digunakan atau sulit dioperasikan kemungkinan tidak akan dimanfaatkan
oleh pengguna. Atas dasar logika tersebut maka Davis (1993, 1989)
merumuskan bahwa konstruk perceived ease of use berpengaruh langsung

pada perceived usefulness.
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2. Mobile Banking
a. Pengertian Mobile Banking

Mobile banking adalah sebuah layanan yang disediakan oleh bank
untuk melakukan berbagai transaksi perbankan melalui berbagai fitur yang
ada pada ponsel pintar (smartphone). Layanan mobile banking ini serupa
dengan layanan sms banking, nhamun pada kenyataan nya mobile banking
memililiki lebih banyak fitur dibandingkan dengan sms banking. Apabila
menggunakan layanan sms banking, transaksi hanya dapat dilakukan
menggunakan pesan singkat (sms), maka dengan menggunakan mobile

banking anda dapat menggunakan fitur lain yang lebih canggih.

Fitur ini dapat ini dapat diakses dengan cara mengunduh aplikasi
layanan mobile banking di app store yang disediakan oleh smartphone

yang anda miliki.

Arti istilah mobile banking menurut Wiji Narastuti (2011:110)
dianggap berkaitan erat dengan pengertian berikut atau disingkat dengan
M-banking. Fasilitas perbankan melalui komunikasi bergerak seperti
handphone. Dengan penyediaan fasilitas yang hampir sama dengan ATM

kecuali mengambil uang khas.

Menurut Hadi dan Novi (2015), mobile banking merupakan salah
satu layanan perbankan yang menerapkan teknologi informasi. Layanan ini
menjadi peluang bagi bank untuk menawarkan nilai tambah kepada

pelanggan. Mobile banking atau biasa di sebut m-banking merupakan suatu
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layanan perbankan yang diberikan oleh pihak bank untuk mendukung
kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Keefektifan dan
keefisienan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi m-banking tidak
akan berjalan, jika tidak di dukung oleh telepon seluler dan internet. Setiap
orang memilih ponsel dapat memanfaatkan fasilitas ini, untuk bertransaksi

dimana saja dan kapan saja dengan mudah.

Murat dkk (2015) menjelaskan mobile banking mengacu pada
penggunaan perangkat mobile untuk melakukan transaksi perbankan dan
jasa lain nya, misal nya untuk melihat laporan rekening, memeriksa saldo
rekening, transfer dana dan pembayaran tagihan melalui perangkat mobile

seperti ponsel pintar dan gadget lainnya.

Mobile banking adalah layanan perbankan yang juga dapat di akses
langsung melalui ponsel seperti SMS Banking, namun memiliki tingkat
kecanggihan yang lebih tinggi. Bank bekerja sama dengan operator seluler,
sehingga dalam SIM Card (kartu chip seluler) GSM (Global for Mobile
communication) sudah dipasangkan program khusus untuk bisa melakukan
transaksi perbankan. Proses transaksi nasabah akan lebih mudah pada
mobile banking dibandingkan dengan SMS Banking. Bebapa jenis
transaksi mobile banking, antara lain transfer dana, informasi saldo, mutasi
rekening, informasi nilai tukar, pembayaran (kartu kredit, PLN, telepon,
handphone, listrik, asuransi), pembelian (pulsa isi ulang, saham) (otoritas

jasa keungan, 2016:41)
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Menurut Audi et al (2016) mobile banking dapat didefinisikan
sebagai saluran perbankan dimana konsumen/nasabah atau pemegang
rekening dapat menggunakan telepon genggamnya untuk melakukan
transaksi perbankan atau jasa keuangan lainnya yang terkait untuk
berintegrasi dengan baik. Mobile banking tidak sama dengan phone
banking dan tetap berbeda dari internet banking. Mobile banking
didasarkan pada pertukaran informasi antara bank atau pengguna melalui

telepon genggam nya menggunakan aplikasi mobile.

3. Minat
a. Pengertian Minat

Kotler and Keller (2009) “ menjelaskan minat sebagai perilaku
yang dirasakan konsumen sebagai respon terhadap objek yang
menunjukan keinginann untuk melakukan prilaku”.

Thompson et al., (1991) mengatakan “Minat seseorang untuk
menggunakan sistem teknologi informasi dalam memenuhi kebutuhannya
sangat dipenagruhi oleh keyakinan oleh individu itu sendiri akan kegunaan
sistem teknologi informasi”.

Wang dan Tsai (2014), berpendapat bahwa semakin tinggi
keinginan seseorang untuk menggunakan sebuah teknologi, maka semakin
tinggi pula probabilitas seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut.

Minat perilaku menurut Jogiyanto (2007:29) adalah suatu

keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.
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Menurut Setyanto (2011:12) minat ulang menggunakan internet
banking dapat diartikan frekuensi (seberapa sering) nasabah menggunakan
fasilitas-fasilitas yang disediakan pihak bank dalam bertransaksi secara

online melalui layanan electronic banking atau internet banking.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
keinginan atau ketertarikan pada suatu hal baik benda ataupun aktivitas

yang sesuai dengan perasaan individu tersebut sebagai sumber motivasi.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat

Beberapa faktor yang membentuk minat (Kotler dan Keller, 2009)

yaitu:

1) Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif
yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal yaitu; intensitas
sifat negatif dan motivasi.

2) Faktor situasi yang tidak terantisipasi, yang akan mempengaruhi
pendirian konsumen. Hal tersebut tergantung pada pemikiran konsumen
itu sendiri, apakah dia percaya diri dalam memutuskan penggunaan atau
tidak.

. Indikator Minat

Menurut Ferdinand (2006), minat dapat diidentifikasi melalui
indikator-indikator berikut:

1) Minat transaksional, adalah kecenderungan seseorang untuk

menggunakan produk.
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2) Minat  refrensial, adalah  kecenderungan  seseorang  untuk
mereferensikan produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial, adalah minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.

4) Minat eksploratif, adalah minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang selalu mencari informasi mengenai informasi produk
yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat
positif dari produk tersebut.

4. Attitude
a. Pengertian Attitude

Attitude merupakan kecendrungan yang dipelajari dalam berprilaku
dengan cara menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap objek
tertentu (Schiffman, 2008).

Menurut Sarwono (2009: 201), “attitude adalah istilah yang
mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau perasaaan biasa-biasa saja
(netral) dari seseorang terhadap sesuatu. Sikap adalah cara menempatkan
atau membawa diri, atau cara merasakan, jalan pikiran, dan perilaku”.

Menurut Zuriah (2003) “attitude merupakan suatu tingkatan afeksi,
baik bersifat positif ataupun negatif dalam hubungannya dengan objek-
objek psikologis, seperti: simbol, fraze, slogan, orang, lembaga, cita-cita
dan gagasan”.

La Pierre dalam Azwar (2003: 189) mendefinisikan attitude sebagai

suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk
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menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah
respon terhadap stimulasi sosial yang telah terkondisikan.

Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
attitude adalah keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk
bertindak atau berbuat dalam kegiatan tertentu dengan perasaan tertentu
didalam menanggapi objek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya.

. Indikator Attitude

Menurut Ajzen dan Fishbein (1977), indikator attitude toward using
yaitu “attempts to predict behavior from attitudes are largely based on a
general notion of consistency. If use usually considered to be logical or
consistent for a person who hold a favorable attitude toward some object
to perform favorable behavior, and not to perform unfavorable behavior,
with respect to the object.” Pendapat tersebut dapat disimpulkan sebagai
perasaan pengguna baik sikap menerima maupun menolak sehubungan
dengan objek. Untuk lebih jelasnya indikator attitude toward using adalah:
1) Sikap penerimaan terhadap sistem
2) Sikap penolakan terhadap sistem

. Pengaruh Attitude terhadap Minat Penggunaan mobile banking

Davis (1993) mengatakan bahwa “Attitude terhadap penggunaan
dikonsepkan sebagai bentuk penerimaan atau penolakan sebagai efek dari
seseorang Yyang menggunakan suatu teknologi dalam melakukan
pekerjaannya”. Timbulnya minat untuk menggunakan sistem TI

dipengaruhi oleh munculnya sikap awal terhadap sistem tersebut. Sikap
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awal yang positif akan mendorong minat yang semakin besar untuk
menggunakan sistem tersebut, tetapi jika sikap awal adalah negatif maka
akan dapat mengurangi minat dan ketertarikan seseorang dalam

menggunakan sistem TI tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2019) dan Pertiwi (2019)
menujukan sikap penggunaan teknologi berpengaruh terhadap minat
penggunaan. Penelitian Suh dan Han (2002) juga menunjukkan bahwa
sikap pengguna (attitude) berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan internet banking.

Timbulnya minat untuk menggunakan sistem TI dipengaruhi oleh
munculnya sikap awal terhadap sistem tersebut. Sikap awal yang positif
akan mendorong minat yang semakin besar untuk menggunakan sistem
tersebut, tetapi jika sikap awal adalah negatif maka akan dapat mengurangi

minat dan ketertarikan seseorang dalam menggunakan sistem TI tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sikap pengguna berpengaruh positif terhadap minat penggunaan mobile

banking.

5. Persepsi Manfaat

a. Pengertian persepsi manfaat

Persepsi manfaat berkaitan dengan produktivitas dan efektivitas

sistem dari kegunaan atau manfaat yang dirasakan secara menyeluruh guna
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meningkatkan kinerja pengguna sistem tersebut (Irmadhani dan Nugroho,
2011).

Manfaat penggunaan teknologi informasi dapat diketahui
berdasarkan  kepercayaan pengguna pada saat memutuskan penerimaan
teknologi informasi dengan dasar kepercayaan bahwa penggunaan
teknologi informasi tersebut memberikan kontribusi positif bagi
penggunanya (Hadi dan Novi, 2015).

Menurut Davis (1989) mengatakan bahwa persepsi kemanfaatan
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya.

Menurut Jogiyanto (2008:114) kegunaan persepsian (perceived
usefulnes) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjanya.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat ialah suatu
ukuran sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya dan mendatangkan
manfaat bagi dirinya. Seseorang menggunkan teknologi untuk
mengharapkan manfaat yang diterimanya serta membantunya dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih efektif dan efisien. Semakin
besar manfaat yang diterima, seseorang akan menggunakan teknologi

tersebut.
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b. Indikator persepsi manfaat
Davis (1989) menggunakan 6 buah item untuk membentuk
indikator Persepsi Manfaat yaitu:

1) Work More Quicly (Bekerja lebih cepat)

2) Job Performance (Kinerja)

3) Increase productivity (Meningkatkan produktivitas)

4) Efektiveness (Efektivitas)

5) Make Job Easier (Membuat pekerjaan lebih muda)

6) Useful (Bermanfaat)

c. Pengaruh persepsi manfaat terhadap attitude

Persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) merupakan sesuatu
yang yang menyatakan individu bahwa penggunaan suatu teknologi
tertentu akan meningkatkan kinerja dari individu. Wibowo (2018)
menjelaskan bahwa persepsi kebermanfaatan merupakan suatu ukuran
dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan
manfaat bagi orang yang menggunakannya. Sikap seseorang dalam
menggunakan teknologi informasi diprediksikan, jika seseorang tersebut
mempercayai bahwa teknologi informasi dapat memberikan manfaat
terhadap pekerjaannya dan pencapaian prestasi kerjanya. Oleh karena itu
tingkat kemanfaatan teknologi informasi mempengaruhi sikap pengguna

dalam menggunakan teknologi informasi tersebut.
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Penelitian Rahmawaty (2010) menunjukan bukti empiris bahwa
persepsi kebermanfaatan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
nasabah dalam menggunakan teknologi. Penelitian Kusumo (2010) juga
menunjukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
keinginan menggunakan Mobile Banking, dengan mengkonfirmasi

penelitian Taylor dan Todd (1995) serta Sun (2013).

6. Persepsi Kemudahan

a. Pengertian persepsi kemudahan

Persepsi kemudahan penggunaan menurut Widjana (2010:33)
persepsi kemudahan penggunaan berarti keyakinan individu bahwa
menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau
membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan.

Menurut Jogiyanto (2008:115) kemudahan penggunaan persepsian
(perceived ease of use) juga didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.
Konstruk ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi mudah digunakan, maka ia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah
digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.

Hadi dan Novi (2015) mengatakan bahwa, “Persepsi kemudahan
memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukan untuk

menyulitkan pemakainya, tetapi justru mempermudah seseorang dalam
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menyelesaikan pekerjaannya. Dengan Kkata lain, seseorang Yyang
menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah dibandingkan dengan
seseorang yang tidak menggunakan sistem atau bekerja manual”.

Jadi persepsi kemudahan merupakan sejauh mana seseorang
merasakan bahwa ia tidak memerlukan usaha keras ketika mengguanakan
sistem tersebut atau dengan kata lain sistem tersebut mudah di operasikan.

. Indikator-indiktor yang mempengaruhi persepsi kemudahan

Davis, et al (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan
penggunaan teknologi informasi meliputi:

1) Easy to Learn (Mudah dipelajari)

2) Controllable (Mudah dikendalikan)

3) Clear & Understandable (Jelas dan dapat dimengerti)

4) Flexibel (Fleksibilitas)

5) Easy to Become Skillful (Mudah dan menjadi terampil)

6) Easy to Use (Mudah digunakan)

. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap attitude

Persepsi kemudahan adalah suatu keyakinan seseorang bahwa
menggunakan suatu sistem teknologi informasi akan bebas dari usaha
(Jogiyanto, 2008). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
perceived of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using dalam

penggunaan teknologi. Al-Somali et al. (2008) meneliti tentang faktor-
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faktor yang mempengaruhi diadopsinya internet banking dengan
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang mengambil
subjek di Saudi Arabia. Berdasarkan penelitian tersebut, mendapatkan
hasil bahwa perceived ease of use mempengaruhi attitude toward using
dalam penggunaan internet banking. Penelitian yang sama juga diteliti
oleh Chau dan Lai (2003) yang menunjukan bahwa perceived ease of use
berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap attitude towaed
using penggunaan internet banking.
7) Persepsi Kepercayaan

a. Pengertian persepsi kepercayaan

Kepercayaan adalah adanya keyakinan pada seseorang untuk
mempercayai suatu objek, atau salah satu bentuk persepsi yang telah
terbentuk keyakinan terhadap objek, ada dua jenis dari kepercayaan yaitu
bisa keyakinan positif dan keyakinan negatif terhadap objek menurut
Fischer dalam (Rahmad, Astuti, & Riyadi, 2017).

kepercayaan adalah harapan bahwa orang lain memutuskan untuk
dipercaya tidak akan berprilaku opertunis dengan mengambil keuntungan
dari sebuah situasi (Shen, 2016).

Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh
seseorang tentang sesuatu (Kotler 1997).

Kepercayaan antar pribadi (interpersonal trust) atau trusting beliefs
merupakan atribut persepsi pihak yang memberikan kepercayaan (trustor)

bahwa pihak yang diberi kepercayaan (trustee) memiliki karakteristik yang
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menguntungkan untuk trustor (Mcknight & Chervany, 2001; Mcknight et
al, 2002). Kepercayaan berbasis pengetahuan (knowledge based trust)
adalah sebuah trusting belief, dan sering didefinisikan sebagai keyakinan
individu dalam mempercayai orang lain yang ditentukan oleh persepsi
kebajikan atau perbuatan baik (benevolenca), kompetensi (competency)
dan integritas (integrity) mereka (Mayer et al,1995a; McKbnight et al,
2002). Kepercayaan berbasis pengetahuan (knowledge based trust) di
temukan menjadi elemen penting untuk membentuk prilaku konsumen
online (Gefen, 2002).

Kepercayaan merupakan variabel multidimensi yang dapat terbagi
dalam tiga dimensi atau unsur utama yang telah di identifikasi dan di
validasi oleh Mayer, dkk. (1995) dan McKnight, dkk. (2002); persepsi
integritas (perceived integrity) yaitu trustee jujur dan menepati janiji,
persepsi perbuatan baik (peceived benevolence) yaitu trustee peduli dan
menjadi termotivasi untuk bertindak pada kepentingan trustor, dan
persepsi kompetensi (perceived competence) yaitu kemampuan trustee
untuk memenuhi kebutuhan trustor (Lin, 2011: Gumussoy, 2016).

Menurut Mahardika dan Basuki (2011), kepercayaan nasabah
didefinisikan sebagai indikator keadaan psikologis yang mengarah pada
kepercayaan dalam melakukan transaksi perbankan di internet, menjaga
kepentingan transaksi nasabah, menjaga komitmen dalam melayani

nasabah, dan memberikan manfaat pada penggunanya.
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b. Indikator persepsi kepercayaan

Menurut Mahardika dan Basuki (2011) terdapat 4 indikator
kepercayaan yaitu:

1) Kepercayaan dalam melakukan transaksi perbankan di internet.

2) Menjaga kepentingan transaksi nasabah.

3) Menjaga komitmen dalam melayani nasabah.

4) Memberikan manfaat bagi penggunanya.
c. Pengaruh persepsi kepercayaan terhadap attitude

Faktor kepercayaan online menjadi faktor kunci dalam setiap
transaksi online. Karena hanya pelanggan yang memiliki kepercayaan dan
beranilah yang akan melakukan transaksi melalui media internet (Pavlou
dan Geffen, 2002).

Menurut Lin (2011), kurangnya kepercayaan merupakan salah satu
alasan yang paling sering dikutip bagi pelanggan untuk tidak
menggunakan mobile banking. Penelitian sebelumya menunjukan bahwa
tingkat kepercayaan yang lebih besar diperlukan dalam lingkungan
transaksi online dari pada dilingkungan transaksi tatap muka. Aladwani
(2010) juga berpendapat bahwa kepercayaan adalah tantangan kunci masa
depan transaksi perbankan online, karena transaksi tersebut tidak memiliki
kehadiran fisik dari cabang fisik, serta transaksi tatap muka antara personil
bank dengan nasabah. Untuk mengatasi ketidakpastian dalam lingkungan

transaksi mobile, kepercayaan membantu mengurangi penipuan dan risiko
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potensial (potencial risk) dan meningkatkan kemungkinan sikap pelanggan
mengadopsi atau menggunakan mobile banking.

Hasil penelitian Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh manfaat,
kemudahan, risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking,
menunjukan kepercayaan berpengaruh terhadap sikap penggunaan mobile
banking, hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulastini dan Warmika (2013) yang berjudul aplikasi TAM, persepsi
resiko, dan kepercayaan dalam menjelaskan niat menggunakan internet
banking juga menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan internet banking. Dalam penelitian
lain yang dilakukan oleh Pertiwi dan Adhivinna (2012) yang berjudul
pengaruh risiko, manfaat dan kemudahan penggunaan terhadap
kepercayaan nasabah dalam menggunakan internet banking di Yogyakarta
menunjukan bahwa kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh
terhadap kepercayaan nasabah dalam menggunakan internet banking.

8) Ketersediaan Fitur

a. Pengertian ketersediaan fitur

Fitur industri perbankan diselurun dunia menjadi semakin
bergerlora dan kompetitif. Bank dibantu oleh perkembangan teknologi,
telah merespon tantangan dengan mengadopsi strategi baru, yang
menekankan pada upaya untuk membangun kepuasan pelanggan melalui
penawaran produk dan layanan yang lebih baik dan pada saat yang sama

untuk meminimalkan biaya operasional (Sohail dan Shanmugham 2003).
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Penyediaan layanan mobile banking telah digunakan secara luas, dan
pemahaman mengenai proses pengadopsian oleh pelaggan memiliki
implikasi penting bagi para bankir dan pelanggan lainnya. Jika konsumen
menggunakan teknologi baru, teknologi harus cukup murah relatif
terhadap alternatif atau memberikan fitur nilai tambah (Willis, 1997).

Masalah utama yang timbul dari meningkatnya jumlah pengguna
ponsel adalah jenis fitur dan fasilitas disediakan untuk pelanggan sehingga
mereka termotivasi untuk menggunakan layanan mobile banking. Fitur
yang luar biasa, kemudahan dan aksesibilitas yang membuat mobile
banking sangat menarik bagi konsumen tanpa diketahui oleh praktisi
perusahaan. Laura (2011) meneliti bahwa perusahaan berusaha untuk
bekerja lebih cerdas dan lebih efisien. Untuk tujuan itu, perusahaan dan
pengusaha dapat menggunakan mobile banking untuk bisnis mereka terkait
transaksi. Bank dapat menghemat waktu perusahaan dengan dengan
menyediakan yang paling penting, yaitu informasi tepat waktu yang dapat
diakses dalam perjalanan (on the go). Dengan smartphone, tablet atau
perangkat mobile lainnya, pengguna dapat mengkomunikasikan keputusan
transaksi dan otoritas dimana saja. (Chavda dan Solanki 2014).

Menurut Aincough dan Luckett (1996) perlengkapan interaktivitas
untuk pengguna adalah kriteria penting yang menarik pengguna dalam
penggunaan e-banking. Gerrard dan Cunningham (2003) juga
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang sangat penting dalam memastikan

kesuksesan e-banking, yaitu kemampuan suatu inovasi untuk memenuhi



41

kebutuhan nasabah dengan menggunakan ketersediaan fitur yang berbeda
pada situs web. Fitur mengacu pada layanan yang tersedia di e-banking.
Inovasi produk dikaitkan dengan ketersediaan teknologi tepat guna, dan
dukungan teknis, pengenalan yang tepat dan pengembangan layanan
elektronik (Poon,2008).

Layanan kepada konsumen merupakan faktor utama didalam
menjaga loyalitas pelanggan (Alimudun, A., & Yoga, 2015). Dan salah
satu layanan kepada konsumen adalah fitur layanan yang merupakan salah
satu faktor penting untuk menumbuhkan minat bagi nasabah dalam
memutuskan akan melakukan transaksi secara online atau tidak.

Dalam mobile banking, fitur (feature) berarti hal apa-apa saja yang
dapat dilakukakan oleh nasabah dengan menggunakan mobile banking.
Menurut penelitian yang dilakukan William, dkk. (2011) sebagian besar
nasabah mengatakan kesediaan fitur akan mempengaruhi keputusan
mereka untuk beralih. Seperempat dari mereka yang menggunakan mobile
banking sudah beralih ke fitur yang baru atau fitur yang telah ditingkatkan.

. Indikator-indikator kesediaan fitur

Menurut Poon (2008) terdapat beberapa konstruk yang menjadi
indikator ketersediaan fitur (feature availability) suatu sistem e-banking
yaitu:

1) Kemudahan akses informasi tentang produk dan jasa.

2) Keberagaman layanan transaksi.
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3) Keberagaman fitur.

4) Inovasi produk.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan fitur

Poon (2008) juga menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
ketersediaan fitur, yaitu:

1) Kemudahan akses informasi produk.

2) Layanan online sebagai atribut untuk mempengaruhi kepuasan

pengguna.

Pengguna juga menginginkan keberagaman jajaran produk dan
layanan fitur yang disediakan e-banking. Selain itu nasabah juga setuju
bahwa e-banking memungkinkan mereka mencetak laporan rekening via
internet dari rumah atau tempat mereka bekerja dan memverifikasi
keakuratan semua transaksi yang telah selesai. Hal ini sangat penting bagi
pengguna yang sering melakukan transfer pembayaran elektronik.
Pengguna juga perlu mengubah user ID dan pasword, walaupun mereka
jarang mengubah informasi tersebut. Pengguna juga membutuhkan
informasi tentang saldo mereka. Produk dan layanan juga harus terus
menerus dilakukan perbaikan dan peningkatan yang lebih komprehensif

perlu dilakukan.
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d. Pengaruh ketersediaan fitur terhadap attitude

Mobile banking menurut Chasbiandani dan Pandansari (2016)
merupakan suatu sistem yang berbeda dengan sistem lainnya. Mobile
banking sangat dibatasi oleh keterbatasan layar dalam perangkat-perangkat
mobile yang cinderung kecil sehingga sangat membatasi konten layanan
yang dapat ditampilkan. Sehingga, bagaimana suatu informasi diolah dan
ditampilkan merupakan suatu hal yang penting. Menurut Ainscough dan
Lucket (2000), perlengkapan yang interaktivitas pengguna adalah kriteria
penting yang menarik perhatian dalam penggunaan mobile banking, yaitu
kemampuan inovasi untuk menghadapi kebutuhan pengguna dengan
menggunakan ketersediaan fitur yang berbeda.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Poon, 2008), ketersediaan
fitur berpengaruh signifikan terhadap sikap penerimaan pengguna layanan
e-banking. Dan dia menyatakan bahwa ketersediaan fitur sebagai faktor
manajemen operasional bank yang sangat penting untuk keberhasilan e-
banking (termasuk didalamnya internet banking dan mobile banking).
Ahmad dan Prambudi (2014) dalam penelitiannya menunjukan variabel
ketersediaan fitur, baik secara individu (parsial) atau bersama-sama,
berpengaruh terhadap minat menggunakan internet banking, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa, dkk (2013) juga menunjukan
bahwa ketersediaan fitur berpengaruh positif terhadap sikap untuk

menggunakan internet banking.
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Demi mendukung penelitian ini, peneliti sudah mencari penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan pengguaan mobile banking sebagai berikut :

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

(2014)

“pengaruh persepsi
manfaat, persepsi
kemudahan dan
ketersediaan fitur
terhadap minat
penggunaan ulang
Nasabah Bank dalam
menggunakan internet
banking (studi pada
program layanan
internet banking BRI)

No Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Ahmad dan Orambudi Dependen: Variabel indevenden secara

Internet banking
Independen:

Persepsi manfaat,
persepsi
kemudahan,

ketersediaan fitur.

bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel devenden.
Veriabel persepsi manfaat,
ketersediaan fitur secara individu
(parsial) berpengaruh terhadap
minat menggunakan internet
banking, sedangkan variabel
kemudahan secara individu
(parsial) tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan
internet banking.

2 | Hapsara (2015)

“Pengaruh kegunaan,
kemudahan, Risiko, dan

Dependen:

Mobile banking

Kegunaan (manfaat),
kemudahan, Kepercayaan
berpengaruh terhadap
penggunaan mobile banking.

Banking”

Kepercayan terhadap Independen:
penggunaan mobile
banking (studi pada L(eguga?]n,
nasabah Bank BRI Re.”.‘E ahan,
Kantor Cabang Solo ISIKO,
Kartasura)” Kepercayaan.
3 | Sulastini dan Warmika | Dependen: Persepsi kemudahan
(2013) ] penngunaan, persepsi manfaat
o Internet Banking | dan persepsi kepercayaan
Aplikasi — TAM, . berpengaruh positif dan
Persepsi  Risiko, dan | Independen: signifikan terhadap niat
Kepercayaan — dalam | ., .+ AM. meggunakan Internet Banking di
MenjelaSkan Niat p i Risik kota Denpasar_
Menggunakan Internet Ersepsl RISIkO,
Kepercayaan.




45

4 | Shankar (2016)

“Factors Affecting
Mobile Banking
Adoption Behavior in
India”

Dependen:
Mobile Banking
Independen:

Variabel manfaat
(usefulness),
Kemudahan
Penggunaan (Ease
tu use)

Variabel manfaat dan
kemudahan dan kemudahan
penggunaan memiliki dampak

yang signifikan terhadap prilaku
pemakaian mobile banking pada
konsumen di India.

5 | Pertiwi dan Adhivinna
(2014)

“Pengaruh Risiko,
Manfaat dan
kemudahan Pengunaan
Terhadap Kepercayaan

Dependen:
Internet Banking
Independen:

Risiko, Manfaat,

Manfaat Risiko dan Kemudahan
Penggunaan berpengaruh positif
terhadap kepercayaan nasabah
dalam menggunakan internet
banking.

Malaysian Perspective”

Nasabah dalam Penggunaan.
Menggunakan Internet
Banking di Yogyakarta
(Studi kasus pada
nasabah Bank Mandiri)
6 | Poon (2008) Dependen: E- Kesepuluh faktor, termasuk
Banking ketersediaan fitur berpengaruh
“User Adoption of E- signifikan terhadap penerimaan
banking Service: The Dependen: penggunaan |ayanan e_banking'

Ketersediaan Fitur

Ketersediaan fitur sebagai faktor
manajemen operasional bank
yang sangat penting untuk
kebehasilan e-banking.

Sumber : Diperoleh dari berbagai referensi.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual digunakan untuk menggambarkan paradigma

penelitian sebagai jawaban atas masalah penelitian. Kerangka konseptual

dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu persepsi manfaat,

kemudahan, kepercayaan dan ketersediaan fitur yang mempengaruhi variabel

terikat yaitu minat penggunaan mobile banking dan attitude sebagai variabel

intervening. Dengan adanya empat veriabel bebas dan satu variabel
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intervening akan mendorong minat pemakai aplikasi mobile banking untuk

menggunakannya.

Timbulnya minat untuk menggunakan sistem mobile banking
dipengaruhi oleh munculnya sikap awal terhadap sistem tersebut. Sikap awal
yang positif akan mendorong minat yang semakin besar untuk menggunakan
sistem tersebut, tetapi jika sikap awal adalah negatif maka akan dapat
mengurangi minat dan ketertarikan seseorang dalam menggunakan sistem TI

tersebut.

Layanan mobile banking akan bermanfaat jika layanan tersebut
mudah dimengerti serta mampu menjalin interaksi dengan penggunanya
(Hadi dan Novi, 2015). Pengukuran kemanfaatan dilihat berdasarkan
frekuensi penggunaan aplikasi yang dijalankan. Oleh karena itu tingkat
kemanfaatan mobile banking akan mempengaruhi sikap nasabah terhadap
sistem tersebut. Maka dalam kaitannya dengan minat penggunaan mobile
banking, apabila seseorang merasakan manfaat atas layanan mobile banking,
maka ia akan berminat menggunakan layanan tersebut dan sebaliknya.

Kemudahan dalam penggunaan mobile banking memiliki arti bahwa
bank memberikan layanan berupa mobile banking yang dapat dengan mudah
dimengerti dan dipelajari oleh nasabah atau penggunanya, nasabah dapat
dengan mudah melakukan transaksi sesuai dengan keinginannya. Dapat
disimpulkan bahwa semakin mudah mobile banking dipelajari dan digunakan
maka semakin menarik keinginan nasabah untuk menggunakannya dan

begitupun sebaliknya.
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Faktor kepercayaan online menjadi faktor kunci dalam setiap
transaksi online. Karena hanya pelanggan yang memiliki kepercayaan dan
keberanianlah yang akan melakukan transaksi melalui media internet (Pavlou
dan Geffen, 2002). Jadi semakin tinggi tingkat kepercayaan seseorang
terhadap penggunaan mobile banking maka semakin sering pula ia
menggunakannya untuk melakukan tarnsaksi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Poon, 2008), ketersediaan
fitur berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna layanan e-
banking. Dan dia menyatakan bahwa ketersediaan fitur sebagai faktor
manajemen operasional bank yang sangat penting untuk keberhasilan e-
banking (termasuk di dalamnya internet banking dan mobile banking). Jadi
kesimpulan nya semakin lengkap fitur yang disediakan maka semakin sering
seseorang menggunakan mobile banking untuk melakukan transaksi.

Berdasarkan uraian diatas untuk lebih memudahkan penelitian dan
pembahasan, maka penulis akan merumuskan model kerangka konseptual

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Persepsi
Manfaat (X1)

7Y

Persepsi
Kemudahan (X2) Minat
Sikap (Z) penggunaan
Kepercayaan | Mobile Banking
(X3) (Y)

Ketersediaan
Fitur (X4)

Gambar 8 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Primer diolah (2019)

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
manfaat penggunaan mobile banking Bank Syariah Mandiri.
2. Persepsi Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri.
3. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap

Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri.
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4. Persepsi Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri.

5. Ketersediaan Fitur berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri.

6. Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan

mobile Banking Bank Syariah Mandiri.



101

tinggi manfaat yang dirasakan nasabah maka semakin tinggi sikap nasabah
dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah Mandiri.

. Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap nasabah Bank Syariah Mandiri Kas Universitas Negeri Padang saat
menggunakan mobile banking. Persepsi kemudahan merupakan salah satu
kunci kesuksesan dalam meningkatkan minat menggunakan mobile
banking melalui sikap yang dirasakan nasabah saat menggunakan mobile
banking Bank Syariah Mandiri. Oleh karena itu dapat disimpulkan
semakin tinggi persepsi kemudahan maka semakin tinggi pula tingkat
persepsi manfaat yang dirasakan nasabah dalam menggunakan mobile
banking Bank Syariah Mnadiri.

. Persepsi kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap nasabah Bank Syariah Mandiri Kas Universitas Negeri Padang.
Persepsi kepercayaan merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam
meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan mobile banking melalui
sikap yang dirasakan nasabah saat menggunakan mobile banking Bank
Syariah Mandiri. Oleh karena itu dapat disimpulkan semakin tinggi
persepsi kepercayaan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat sikap
nasabah dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah Mandiri.

. Persepsi ketersediaan fitur memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap nasabah Bank Syariah Mandiri Kas Universitas Negeri
Padang. Ketersediaan fitur merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam

meningkatkan minat menggunakan mobile banking melalui sikap yang
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dirasakan nasabah saat menggunakan mobile banking Bank Syariah
Mandiri. Oleh karena itu dapat disimpulkan semakin tinggi ketersediaan
fitur yang diberikan maka semakin tinggi pula tingkat sikap nasabah
dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah Mandiri.

6. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
mobile banking Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat berlaku karena
semakin baik sikap positif yang tercipta pada diri nasabah berdasarkan
stimulus-stimulus yang diterima baik itu berupa persepsi manfaat,
kemudahan, kepercayaan dan ketersediaan fitur, maka akan ikut
meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan mobile banking Bank
Syariah Mandiri Kantor Kas Universitas Negeri Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil riset dalam penelitian ini yang telah dilakukan
maka untuk meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan mobile
banking, maka penulis menyampaikan beberapa saran bagi pengelola mobile
banking Bank Syariah Mandiri:

1. Bank Syariah Mandiri harus selalu senantiasa melakukan inovasi dan
meningkatkan layanan mobile banking. Seperti dengan membuat jaringan
yang cepat dan mudah diakses, tampilan website yang menarik namun
tidak menyulitkan nasabah untuk mengoperasikan, serta membuat berbagai
informasi yang jelas baiksemua fungsi dan manfaat dari fitur yang

disediakan serta tata cara bertransaksi, sehingga diharapkan dapat
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memberikan kemudahan lebih bagi nasabah dalam menggunakan layanan
mobile banking Bank Syariah Mandiri.

. Bank Syariah mandiri harus selalu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap nasabah dalam menggunakan mobile banking, supaya
ketika sikap nasabah meningkat akan menumbuhkan minat nasabah untuk
menggunakan mobile banking.

. Bank Syariah Mandiri harus selalu senantiasa melakukan penyempurnaan
pada layanan mobile banking terutama dari sisi kemanfaatannya, misalnya
dengan melakukan penambahan fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan
manfaat yang lebih besar ketika saat nasabah menggunakan layanan
mobile banking.

. Pihak Bank Syariah Mandiri perlu meningkatkan sistem keamanan,
mengingat seiring dangan kemajuan teknologi, sekaligus juga akan
menambah resiko keamanan dari kejahatan didunia maya (cyber crime).
Sehingga teknologi keamanan pada website mobile banking dituntut
selangkan lebih maju dari teknologi dan modus-modus kejahatan yang
dimili ki oleh para hacker. Jika keamanan yang dimiliki oleh mobile
banking terjamin maka akan meningkatkan kepercayaan nasabah dalam
melakukan transaksi pada aplikasi mobile banking serta dengan
kepercayaan tersebut akan menumbuhkan sikap positif dan berujung pada

minat nasabah dalam menggunakan mobile banking.
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5. Pihak Bank Syariah mandiri harus selalu meningkatkan kualitas mobile
banking serta selalu melakukan inovasi-ivovasi dengan selalu

menambahkan fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.
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